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KHUTBAH JUMAT  

MEMBERSIHKAN HATI DARI 4 PERKARA (PENYAKIT) 

(Hikmah Isra Mi’raj Nabi Muhammad Saw) 

 

Khutbah I 

دُ لله مَح تَدِيَ لَوحلََ أَنح هَدَانََ لله. اَلْح لََمِ وَمَا كُنَّا لنَِ هح دُ لله الَّذِيح هَدَانََ لِلْحِسح مَح الذى مُقَلِ بِ     الْح
وَةِ الحقُلُوحبِ، بةَِ مَِّنح يَ تُ وحبُ، شَدِيحدِ الحعِقَابِ عِنحدَ قَسح هَدُ أَنح لََ   الحقُلُوحبِ، وَعَلََّمِ الحغيُُ وحبِ، وَقاَبِلِ الت َّوح أَشح

شَاءِ وَالحمُنحكَرِ. وَأَشح  سَانِ، وَنَََى عَنِ الحفَحح لِ وَالْحِحح دَهُ لََ شَريِحكَ لَهُ، أمََرَ بِِلحعَدح هَدُ أَنَّ  إله إِلََّ الله وَحح
ثِرُ مِنح قَ وحلِ: يََ مُقَلِ بَ الحقُلُوحبِ، ثَ  لهُُ كَانَ يُكح بَ نَا عَلَى طاَعَتِكَ. سَيِ دَنََ مَُُمَّدًا عَبحدُهُ وَرَسُوح بِ تح قُ لُوح

اً. يََ  لِيحمًا كَثِيْح يحنِ وَسَلَّمَ تَسح مِ الدِ  تَدَى بِِدَُاهُ إِلََ يَ وح بِهِ مَنِ اهح أيَُّهاَ  صَلَّى الله عَلَيحهِ وَعَلَى أله وَصَحح
لِمُونَ يََأيَ ُّهَا النَّاسُ ات َّقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي الَّذِينَ ءَامَنُوا ات َّقُوا الله حَقَّ تُ قَاتهِِ وَلََ تََوُتُنَّ إِلََّ وَأنَتُم مُّ  سح

هُمَا رجَِالًَ كَثِيْاً وَنِسَآءً وَات َّقُوا اللهَ الَّ  هَا زَوحجَهَا وَبَثَّ مِن ح ذِي  خَلَقَكُم مِ نح نَ فحسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِن ح
يبًا يََأيَ ُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا ات َّقُوا الله وَقُولُوا قَ وحلًَ سَدِيدًا . تَسَآءَلُونَ بِهِ وَاحلَأرححَامَ إِنَّ الله كَانَ عَلَيحكُمح رَقِ 

 يُصحلِحح لَكُمح أعَحمَالَكُمح وَيَ غحفِرح لَكُمح ذُنوُبَكُمح وَمَن يطُِعِ اللهَ وَرَسُولَهُ فَ قَدح فاَزَ فَ وحزاً عَظِيمًا
صِيحكُمح وَ  لِمُوحنَ، أوُح  نَ فحسِيح بتقوالله وقد فازالمتقون أمََّا بَ عحدُ: أيَ َّهُا الحمُسح

Ma’asyiral muslimin Rahimakumullah 

Pertama-tama marilah kita bersama meningkatkan ketaqwaan kita kepada 

Allah swt. dengan sesungguh hati. Karena kesungguhan dalam bertaqwa akan 

berimplikasi dalam sikap laku ta’at terhadap syari’at dan menghindar dari 

ma’siat. Sesungguhnya syariat bawaan rasul Muhammad adalah kebenaran 

mutlaq yang tidak bisa di- ragukan lagi. Shalat, zakat, puasa dan haji menjadi 

bukti formal ketaatan seseorang dalam ber-Islam. 
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Bulan Rajab adalah bulan istimewa, bulan yang yang memuat banyak makna. 

Makna-makna itu muncul dari anugerah Allah swt dalam memberikan 

keistimewaan bagi Rasul tercinta-Nya Muhammad saw; berupa perjalanan 

spiritual Isra Mi’raj. 

Seperti telah masyhur diceritakan bahwa diantara kejadian istimewa yang 

terjadi pada diri Rasulullah saw sebelum perjalanan Isra Mi’raj dimulai adalah 

pembedahan hati (membersihkan hati) oleh malaikat Jibril dan Mikail as untuk 

selanjutnya dicuci dengan air zam-zam tiga kali dan diisinya hati mulia itu 

dengan hikmah dan iman. Atas uraian tersebut, kami mengambil Khutbah 

Membersihkan Hati sebagai judul khutbah jumat kali ini. 

Pembedahan hati ini pada bagian awal sebelum memasuki inti cerita perjalanan 

dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsho, utuk selanjutnya diteruskan hingga 

Shidratil Muntaha. Inilah yang menjadi focus khutbah kali ini. Mengapa hati 

yang dibedah dan dibersihkan? kenapa bukan usus atau ginjal yang 

mempunyai peran penting dalam metabolism tubuh? Yang secara bilogis lebih 

kotor dan selalu bersinggungan dengan makanan? Atau alat pencuci anggota 

tubuh lainnya yang menjadi jalur kotoran bagi manusia? Dan mengapa pula 

pembedahan ini dilakukan sebelum perjalanan, kenapa tidak setelah perjalanan 

usai? Atau di tengah perjalanan? 

Jama’ah Jum’ah yang Berbahagia 

Sesungguhnya dalam kejadian ini terdapat hikmah yang sangat dalam. 

Semakin tinggi kadar kepandaian spiritual seorang manusia, akan makin dalam 

ia memaknai sebuah hikmah. Namun, sebagai seorang yang minim 

pengetahuan khatib hanya dapat mengingatkan beberapa hal di balik kejadian 

tersebut yang mungkin telah banyak difahami tetapi sering dilupakan dan 

diabaikan. 

Bahwa hati adalah hal terpenting dalam diri manusia. Hati sebagai pusat 

metabolism keimanan dan ketaqwaan. Bagaikan pailot, hati mengarahkan 

kehidupan spiritual manusia, dan kwalitas spiritual itu secara langsung turut 
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menentukan dan mempengaruhi laku social seseorang. Karena itu sebuah 

hadits yang masyhur tentang hati perlu saya tegaskan di sini: 

إن في الجسد مضغة إذا صلحت صلح الجسد كله ، و إذا فسدت فسد الجسد كله ألَ و هي  
 القلب " ) متفق عليه( 

Sesungguhnya di dalam tubuh seseorang terdapat segumpal daging, apabaila 

gumpalan itu baik, maka baiklah seluruh tubuh itu. Namun jika gumpalan itu 

jelek, maka rusaklah seluruh tubuh itu. Ingatlah… gumpalan itu adalah hati. 

(hadits ini disepakati kesahihannya oleh semua ahli hadits)   

Betapa pentingnya posisi hati bagi tubuh dan diri manusia. Betapa hati menjadi 

satu-satunya perkara yang menentukan tubuh dan diri manusia. Karena sebuah 

pribahasa Arab mengatakan: 

 القلب ملك ، و الأعضاء جنوده ؛ فإذا صلح القلب ، صلحت الرعية ، و إذا فسد ، فسدت.

Hati bagaikan raja, dan balatentaranya adalah amggota tubuh manusia. Jikalau 

baik sang hati, maka baiklah ra’yatnya. Namun jika rusak sang hati rusaklah 

segalanya. 

Dengan demikian, apa yang terjadi pada diri Rasulullah saw adalah simbol bagi 

umatnya, bahwa hati adalah perkara yang paling penting untuk dirawat 

mengalahkan berbagai anggota lainnya. Menyehatkan hati dan meriasnya jauh 

lebih penting dari pada merias wajah, dari pada bersolek tubuh, bahkan lebih 

penting dari pada mengasah otak. 

Inilah yang sering kita lupakan. Hati tidak lagi menjadi panglima dalam 

kehidupan ini. Sejak lama kedudukannya telah tergantikan oleh otak yang 

mengandalkan logika dan rasio. Padahal berbagai pertimbangan keadilan dan 

kebenaran sumbernya adalah hati, bukan otak. Karena itu tidak salah apa yang 

Imam al-Ghazali salmpaikan dalam Ihya’ Ulumuddin 
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 إستفت قلبك ولوأفتوك وأفتوك وأفتوك

Mintalah petunjuk pada hati (kecil) mu, walaupun mereka memberikan petunjuk 

padamu, walaupun mereka memberikan petunjuk padamu, walaupun mereka 

memberikan petunjuk padamu.      

Maka jikalau hendak memutuskan sebuah keadilan maka pertama kali 

bertanyalah kepada hati kecil, jangan bertanya dulu kepada bukti yang ada di 

Tempat Kejadian Perkara. Karena semua itu bisa di- palsukan oleh otak dan 

logika. Jika hati membawa kita kepada kebaikan universal, sedangkan otak 

hanya akan mengantarkan kita kepada kebaikan parsial, kebaikan yang telah 

tercampur dengan berbagai kepentingan. 

Rasulullah saw adalah seorang yang ma’shum terjaga dari salah dan dosa, 

walaupun tanpa dibedah dan dicuci hatinya oleh malaikat. Bagaimanakah 

dengan kita? Bagaimana merawat hati kita dan menghiasinya agar tetap jernih 

dan mampu menjadi pelita bagi diri dan tubuh ini? Agar selalu terawat 

hindarkanlah hati kita dari 4 (empat) perkara (penyakit); yaitu riya’, ujub, 

takabbur, serta hasad. 

1. Riya’ adalah pamer, Penyakit Hati berupa Riya menurut imam al-Ghazali 

adalah, mencari kedudukan di hati manusia dengan cara melakukan 

ibadah dan amal. Dengan kata lain riya’ selalu saja mengajak manusia 

untuk mencari modus dalam setiap kelakuan dan amalnya. 

2. ‘Ujub. Menurut imam al-Ghazali ujub adalah sifat merasa diri serba 

berkecukupan dan berbangga hati atas nikmat yang ada, dan lupa jika 

kelak akan sirna, Penyakit Hati berupa ujub merupakan induk dari sifat 

takabbur, bedanya jika takabbur berdampak pada pihak yang di- 

takabburi, kalau ujub terbatas pada dirinya sendiri.  Sabda Rosulullah saw; 

“ujub itu bisa memakan amal amal baik sebagaimana api makan kayu 

bakar” (al-hadist) 

3. Takabbur adalah Penyakit Hati di mana tanda tandanya antara lain 

merasa dirinya lebih sempurna dari yang lainnya, kesombongan adalah 

kemaksiatan yang pertama dilakukan oleh makhlukNya (iblis) terhadap 
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Allah swt. Firman Allah swt; Turunlah engkau dari surga karena engkau 

menyombongkan diri di dalamnya, maka keluarlah, sesungguhnya engkau 

termasuk orang orang yang hina” (Al-A’raf:13) 

4. Hasad atau dengki adalah juga bagian dari Penyakit Hati. Untuk 

menjelaskan hal ini cukuplah petikan seorang sufi dalam kitab Risalah 

Qusyairiyah “orang dengki adalah orang yang tak beriman sebab dia tidak 

merasa puas dengan takdir Allah”sementara ulama yang lain berpendapat 

orang yang dengki adalah orang yang selalu ingkar karena tidak rela 

orang lain mendapatkan kenikmatan. Indikasi dari sifat dengki adalah 

menipu apabila di hadapan orang lain, mengumpat apabila orang lain itu 

pergi, dan mencaci maki apabila musuh tak kujung tiba pada orang itu” 

Mengenai pendalaman keempat penyakit ini sudah bisalah kiranya kita meraba 

diri masing-masing. Selaku khatib saya hanya bisa mengingatkan saja, saya 

merasa belum pantas untuk memberikan nasehat. Namu yang jelas, biasanya 

ke 4 (empat) penyakit hati tersebut saling terkait antara satu dan lainnya. 

Sehingga apabila mengidap salah satu maka dapat pula mengidap yang 

lainnya. 

Para Hadirin Jama’ah Jum’ah yang Mulia 

Dalam Khutbah membersihkan hati ini, ada pertanyaan; lantas bagaimana cara 

membersihkan dan menghiasai hati? Imam al-Ghazali berpesan dalam kitab 

Mizanul ‘Amal, bahwa hendaknya hiasi hati dengan 4 (empat) induk 

kesalehan, yakni hikmah, kesederhanaan (‘iffah), keberanian (syaja’ah) dan 

keadilan (‘adalah). 

Beliau menjelaskan bahwa kerelaan memaafkan orang yang telah 

menzaliminya adalah kesabaran dan keberanian (syaja’ah) yang sempurna. 

Kesempurnaan ‘iffah terlihat dengan kemauan untuk tetap memberi pada 

orang yang terus berbuat kikir terhadapnya. Sedangkan kesediaan untuk tetap 

menjalin silaturrahim terhadap orang yang sudah memutuskan tali 

persaudaraan adalah wujud dari ihsan yang sempurna. 
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Demikianlah khutbah jumat membersihkan hati, semoga kita semua dapat 

menarik hikmah dari bulan Rajab ini. Mengapa Allah memerintahkan Malaikat 

Jibril dan Mikiail membedah dada dan mencuci hati Rasulullah? Bukan karena 

di hati Rasulullah Muhammad SAW terdapat kotoran, bukan. Karena beliau 

adalah ma’shum. 

Namun semua itu adalah perlambang bagi kita selaku umatnya. Bahwa 

membersihkan, merawat dan menghias hati adalah pekerjaan utama yang 

harus didahulukan dari lainnya. seperti halnya Allah swt mendahulukan 

pembedahan dan pencucian hari Rasulullah sebelum melakukan perjalanan Isra 

Mi’raj. Semoga kita semua terhindar dari penyakit hati, dan khutbah 

membersihkan hati ini bermanfaat untuk kita semua 

كِ  رِ الْحَ كُمحِ بماَِ فيحهِ مِنَ احلآيََتِ وَالذكح يحمِ وَتَ قَبَّلَ مِنِِ   بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح فيح احلقُرحآنِ احلعَظِيحمِ وَنَ فَعَنِِ وَإيََّ
 نَّهُ هُوَ السَّمِيحعُ احلعَلِيحمُ وَمِنحكُمح تِلََوَتَهُ إ

 
Khutbah II 

 

هَدُ انَح لََ الَِهَ اِلََّ اللهُ  تِنَانهِِ. وَاَشح فِيحقِهِ وَاِمح رُ لَهُ عَلىَ تَ وح سَانهِِ وَالشُّكح دُ لِله عَلىَ اِحح مَح دَهُ لََ  اَلْح  وَاللهُ وَحح
هَدُ انََّ سَيِ دَنََ مَُُمَّدًا عَبحدُهُ  وَانهِِ. اللهُمَّ صَلِ  عَلَى سَيِ دِنََ مَُُمَّدٍ شَريِحكَ لَهُ وَاَشح لهُُ الدَّاعِى اِلََ رضِح وَرَسُوح

اً امََّا بَ عحدُ فيَاَ ايَ ُّهَا النَّاسُ اتِ َّقُوالَله فِيحمَا امََ  لِيحمًا كِثيْح حَابهِِ وَسَلِ مح تَسح رَ وَان حتَ هُوحا عَمَّا نَََى وِعَلَى الَهِِ وَاَصح
سِهِ وَقاَلَ تَعاَلََ اِنَّ اللهَ وَمَلآ ئِ  وَاعحلَمُوحا انََّ  رٍ بَدَأَ فِيحهِ بنَِ فحسِهِ وَثَ نََ بملآ ئِكَتِهِ بِقُدح كَتَهُ الله  امََركَُمح بِِمَح

لِيحمًا. اللهُمَّ صَلِ  عَلَى سَيِ دِنََ مَُُمَّدٍ  يُصَلُّوحنَ عَلىَ النَّبِ يآ ايَ ُّهَا الَّذِيحنَ آمَنُ وحا صَلُّوحا عَلَيحهِ وَسَلِ مُوحا تَسح
 َ قَرَّبِيح

ُ
دٍ وَعَلَى انَحبِيآئِكَ وَرُسُلِكَ وَمَلآئِكَةِ احلم  وَارحضَ الل هُمَّ صَلَّى اللهُ عَلَيحهِ وَسَلِ مح وَعَلَى آلِ سَيِ دِنََ مَُُمَّ

روٍَعُمَروَعُثحمَان وَعَلِى وَعَنح بقَِيَّةِ ا َ لََمُح عَنِ احلخلَُفَاءِ الرَّاشِدِيحنَ اَبِِ بَكح َ وَتََبِعِي التَّابِعِيح لصَّحَابةَِ وَالتَّابِعِيح
 َ تَِكَ يََ ارَححَمَ الرَّاحِِْيح يحنِ وَارحضَ عَنَّا مَعَهُمح بِرَحْح مِ الدِ  سَانٍ الِىَيَ وح  بِِِحح
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ي لِمَاتِ الَََحح ُسح
َ وَاحلم لِمِيح ُسح

مِنَاتِ وَاحلم ُؤح
َ وَاحلم مِنِيح لََمَ الَلهُمَّ اغحفِرح للِحمُؤح وَاتِ اللهُمَّ اعَِزَّ احلَِسح هُمح وَاحلََمح آءُ مِن ح

وَحِ دِيَّةَ وَانحصُرح مَنح نَصَرَ الدِ يحنَ 
ُ
َ وَانحصُرح عِبَادَكَ احلم ركِِيح ُشح

َ وَأذَِلَّ الشِ رحكَ وَاحلم لِمِيح ُسح
ذُلح مَنح خَذَلَ   وَاحلم وَاخح

يحنِ وَاعح  َ وَ دَمِ رح اعَحدَاءَالدِ  لِمِيح ُسح
يحنِ. اللهُمَّ ادحفَعح عَنَّا احلبَلََءَ وَاحلوَبَِءَ وَالزَّلََزلَِ  احلم مَ الدِ  لِ كَلِمَاتِكَ اِلََ يَ وح

هَا وَمَا بَطَنَ عَنح بَ لَدِنََ انِحدُونيِحسِيَّا خآصَّةً وَسَائِ  نَةِ وَاحلمحَِنَ مَا ظَهَرَ مِن ح رِ احلبُ لحدَانِ وَاحلمحَِنَ وَسُوحءَ احلفِت ح
 َ لِمِيح ُسح

ن حيَا حَسَنَةً وَفِِ احلآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّ احلم َ. رَب َّنَا آتنِاَ فِِ الدُّ ارِ.   عآمَّةً يََ رَبَّ احلعَالَمِيح
نَا انَ حفُسَنَاوَاِنح لَحَ تَ غحفِرح لنََا وَتَ رححَْحنَا لنََكُوحنَنَّ مِنَ احلخاَسِريِحنَ. عِبَادَاِلله ! اِنَّ  لِ   رَب َّنَا ظلََمح اللهَ يََحمُرُنََ بِِحلعَدح

ُنحكَرِ وَاحلبَ غحي يعَِظُكُمح لَعَلَّكُمح تَذكََّرُ 
شآءِ وَاحلم سَانِ وَإِيحتآءِ ذِى احلقُرحبَِ وَيَ ن حهَى عَنِ احلفَحح نَ  وَاحلَِحح وح

رُ اللهِ  كُرُوحهُ عَلىَ نعَِمِهِ يزَدِحكُمح وَلَذكِح بَح وَاذحكُرُوالَله احلعَظِيحمَ يَذحكُرحكُمح وَاشح   اكَح
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Redaksi Khutbah Jumat NU Cilacap Online). 

 
Link Naskah Khutbah https://pcnucilacap.com/khutbah-jumat-membersihkan-
hati-hikmah-isra-miraj/  

https://pcnucilacap.com/khutbah-jumat-membersihkan-hati-hikmah-isra-miraj/
https://pcnucilacap.com/khutbah-jumat-membersihkan-hati-hikmah-isra-miraj/

